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Buku ini adalah kamus bahasa Tetun pertama
yang diterbitkan di Indonesia setelah Timor
Timur lepas dari Indonesia menjadi republik
Timor Lorosa’e pada tahun 2001. Sewaktu Timor
masih menjadi bagian Indonesia diterbitkan
beberapa daftar kata kecil, misalnya Serantes dan
Spes Manhied Doko (1976), dan Monteiro (1985). Hull (1998) juga
menyebut sebuah karya dari Soares (1985) yang
berjudul Kamus bahasa Tetum - bahasa Indonesia - bahasa Portugis, namun tanpa
memberitahukan nama penerbitnya. Setelah Timor Timur menjadi Timor
Lorosa’e, karya Hull dan Pollard dengan judul Disiondriu Malaiu-Tetun (Kamus
Melayu-Tetun) diterbitkan pada tahun 2002. Pada tahun 2005 terbitlah pula
sebuah kamus (anonim) yang berisi daftar kata Tetun, Portugis, dan Indonesia
di lembaga Buka Hatene (Baukau).

Dibandingkan dengan kamus (atau daftar kata) yang terbit sebelumnya,
karya Yohanes Manhitu ini memperlihatkan kemajuan yang berarti dalam
dunia perkamusan bahasa Tetun dan bahasa Indonesia. Itu dapat diamati
dengan banyaknya lema yang dimuat: kira-kira 8.830 lema. Sebetulnya,
jumlah ini harus dibagi dua karena menyangkut baik bagian Tetun-Indonesia
maupun bagian Indonesia-Tetun. Namun, walaupun begitu jumlahnya tetap
melebihi jumlah lema di karya-karya leksikografis sebelumnya. Kamus ini
mengandung sebelas lampiran. Lampiran peta dan karangan mengenai
bahasa-bahasa Timor Lorosa’e sangat informatif dan berguna. Demikian
pula dengan sketsa tatabahasa Tetun di lampiran pertama: hal itu pun lebih
menegaskan bahwa kamus ini berkualitas baik. Yang lebih meninggikan
manfaat kamus ini adalah lampiran-lampiran mengenai nama-nama Tetun
tentang hewan, tumbuhan, bilangan, planet, rasi bintang, simbol, dan tanda
baca. Sebagian dari lampiran ini juga dapat dilihat di laman institut bahasa
nasional Timor Lorosa’e: Institutu Nasional Linguisika nian (INL).

Cara Manhitu mengetengahkan dan menangani ejaan Tetun yang baku
di dalam kamusnya memperlihatkan bahwa penyusun ini mengetahui segala
permasalahannya (lihat Engelenhoven 2006). Meskipun sudah disahkan pada
tahun 2004, ejaan yang diusulkan INL itu belumlah digunakan secara merata
oleh wartawan atau penulis di internet. Khususnya bagi pembelajar bahasa
Tetun yang baku, pelbagai variasi ejaan itu bisa menimbulkan kekeliruan.
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Oleh karena itu, penjelasan tentang variasi-variasi itu, yang disajikan pada
halaman xxvi, sangat berguna.

Yohanes Manhitu memanfaatkan beberapa kamus Inggris-Indonesia
dalam menyusun kamusnya. Langkah itu pun telah memberikan tambahan
pengetahuan baginya tentang perkamusan. Kamus ini mengandung isi yang
berguna dan untuk itu saya rekomendasikan kepada semua pembelajar
bahasa Tetun tingkat awal. Kamus ini merupakan terbitan baru yang dapat
menggantikan kamus dari Hull dan Pollard (2002), yang sekarang ini masih
banyak digunakan oleh para guru SD, SMP, dan SMU di Timor Lorosa’e.
Saya juga menganggap terbitnya kamus ini sebagai sebuah tanda nyata dari
membaiknya komunikasi antara kedua negara yang bersangkutan.
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Javaans-Nederlands woordenboek (2007) ini merupakan terbitan yang diperbaharui
dan dilengkapi, didasarkan pada kamus Javaans-Nederlands handwoordenboek



